BAB IV

PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Selama penulis melakukan kerja praktik, banyak sekali pengalaman yang
didapatkan. Bagian Humas Pemerintah Kota Surabaya memberikan kesempatan
untuk mahasiswa yang melakukan kerja praktik di sana, untuk mencoba dan
mempelajari semua hal yang berkaitan tentang humas. Penulis mendapatkan
kesempatan pengalaman yang banyak dari menjadi seorang humas. Salah satunya
yaitu dalam divisi layanan informasi. Dalam divisi tersebut, penulis mempelajari
proses produksi konten media sosial. Humas Pemkot Surabaya memiliki akun
media sosial yang diberi nama Surabaya sebagai bentuk kampanye sosialnya.
Penulis berkesempatan untuk belajar membuat konten di seluruh media sosial
humas Pemkot Surabaya.

Dalam kerja praktik, penulis berusaha untuk mengaplikasikan konsep strategi
produksi konten video pada Instagram Humas Pemkot Surabaya. Namun, penulis
melihat adanya perbedaan dengan realita yang dialami penulis. Yang pertama
dalam proses praproduksinya. Dalam teorinya, ada lima tahapan yang terjadi dan
penulis juga melihat lima tahapan yang sama. Namun, secara keseluruhan tidaklah
sama. Ada beberapa poin yang berbeda dan ada juga yang bergabung menjadi satu
bagian. Seperti salah satunya pada tahapan konsultasi storyboard. Secara teori,

tahapan tersebut tidaklah ada atau hanya menjadi sesuatu yang informal. Namun,
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dalam praktek yang dialami penulis, tahapan tersebut menjadi poin penting juga
dalam proses praproduksi.

Pada saat proses produksi pun, banyak sekali pelajaran yang diambil penulis.
Selama proses produksi yang dilakukan penulis dengan tim, penulis menemukan
adanya kepekaan terhadap sekitar. Hal tersebut sangat membantu penulis dalam
menjalankan proses produksi. Karena tidak sering orang mempunyai kepekaan
terhadap yang ada disekitarnya. Namun, kekurangan dalam proses produksi ini
yaitu, masih kurang dalam melihat hal-hal kecil seperti mencatat scene yang sudah
diambil. Walaupun pengambil gambar yang dilakukan sudah secara urut dan runtut,
kita masih memiliki human error yang bisa terjadi kapan saja sehingga pencatatan
tersebut menjadi salah satu cara antisipasinya.

Proses selanjutnya adalah pascaproduksi. Proses yang dilakukan penulis di
Humas Pemkot Surabaya ini sudahlah sama dengan proses yang ada diteori.
Namun, cara pengemasannya yang berbeda. Dalam teori, proses editing dibagi
menjadi dua bagian, yaitu editing offline dan editing onlinee. Sedangkan, dalam
kerja praktik penulis, proses editing tidak ada pembagian lagi di dalamnya. Hal ini
dikarenakan pelaksanaan editing dilakukan oleh satu orang saja sehingga tidak
perlu melakukan pembagian lagi di dalamnya. Selain itu, adanya proses konsultasi
menjadi hal yang berbeda juga dari yang disampaikan dalam teori. Proses ini
menjadi proses final dalam proses pembuatan konten di Humas Pemerintah Kota
Surabaya. Berbeda lagi jika ada revisi yang diberikan oleh Kasubag sehingga masih

harus melakukan proses editing kembali.
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1VV.2 Saran

Berikut ini merupakan saran dan masukan dari penulis mengenai kerja praktik

yang dilakukan penulis selama berada di Humas Pemerintah Kota Surabaya:

Bagi Perusahaan

Divisi Layanan Informasi mengadakan rapat untuk membahas pembagian
tugas apabila adanya konten penting yang harus jadi pada saat itu juga, agar
tidak terjadi tumpang tindih tugas dalam melaksanakan konten tersebut. Selain
itu, menyiapkan konsep yang lebih matang. Hal ini untuk mempermudah
proses dokumentasi video ataupun foto supaya mendapatkan hasil yang lebih
maksimal.

Bagi Mahasiswa yang akan Melakukan Kerja Praktik

Bagi mahasiswa yang tertarik dalam bidang Public Relations, mahasiswa harus
lebih insiatif dalam mendalami tugas-tugas dari Public Relations. Aktif dan
mau belajar dari orang yang kompeten pada jobdecs tertentu dalam Public

Relations.
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